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ABSTRACT 
This study aims to describe the strategies and roles of parents in instilling religious values in early childhood, explaining 

the advantages of their role. The research method used was descriptive qualitative. Data were collected through interviews,  

observations, and documentation with four parents of young children in Gunung Tua Iparbondar Village, Panyabungan 

District. Data analysis techniques were carried out through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results show that the methods used by parents in instilling religious values through the practice of obligatory 

prayer include role modeling, advice, habituation, and motivation. The advantages of parents' role compared to others lie 

in emotional closeness, direct involvement, and consistency in guiding children. Barriers faced include limited time, lack 

of religious understanding, an unsupportive social environment, and inconsistency in providing examples of worship. In 

conclusion, the strategies and active role of parents are crucial in shaping children's religious attitudes from an early age.  

Efforts to instill religious values must be continuous and involve role models, effective communication, and a conducive 

environment so that children grow into individuals with noble morals. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi dan peran orang tua dalam menanamkan nilai agama pada anak 

usia dini, menjelaskan keunggulan peran orang tua. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap empat orang tua yang memiliki anak usia dini di 

Desa Gunung Tua Iparbondar Kecamatan Panyabungan. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan orang tua dalam 

menanamkan nilai agama melalui praktik sholat fardhu meliputi keteladanan, nasihat, pembiasaan, dan pemberian  

motivasi. Keunggulan peran orang tua dibandingkan pihak lain terletak pada kedekatan emosional, keterlibatan langsung, 

dan konsistensi dalam membimbing anak. Hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman 

agama, lingkungan sosial yang tidak mendukung, serta inkonsistensi dalam memberikan contoh ibadah.Kesimpulannya, 

strategi dan peran aktif orang tua sangat menentukan dalam membentuk sikap religius anak sejak dini. Upaya penanaman 

nilai agama harus dilakukan secara terus-menerus dan melibatkan keteladanan, komunikasi yang efektif, serta lingkungan 

yang kondusif agar anak tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 

 

Kata kunci: metode, nilai agama, anak usia dini 
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PENDAHULUAN 
Metode merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan karena berfungsi 

sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Maesaroh (2013:155) menjelaskan bahwa metode adalah alat dalam pelaksanaan pendidikan yang 
digunakan dalam penyampaian materi. Ketepatan penggunaan metode sangat memengaruhi 
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keberhasilan pembelajaran, karena materi yang sederhana sekalipun dapat sulit dipahami apabila 
metode yang digunakan kurang tepat. Sebaliknya, materi yang tergolong sulit dapat diterima dengan 
baik oleh peserta didik apabila disampaikan melalui metode yang tepat, menarik, dan mudah dipahami. 
Sejalan dengan hal tersebut, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Ilyas dan Syahid (2018:59) 
mendefinisikan metode sebagai cara yang teratur dan terpikir dengan baik untuk mencapai suatu 
tujuan. Dengan demikian, metode dapat dipahami sebagai cara yang ditempuh dalam menyajikan 
bahan pelajaran agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara efektif. Secara etimologis, Ahyat 
(2017:24) menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Latin methodos yang berarti jalan atau cara, 
sedangkan Robert Ulich menjelaskan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani meta ton odon yang 
berarti berjalan menurut cara yang benar. 

Selain metode, konsep peran juga memiliki kedudukan penting dalam pendidikan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran diartikan sebagai seperangkat tingkah laku yang 
diharapkan dimiliki oleh seseorang yang memiliki kedudukan tertentu dalam masyarakat. Peran 
merupakan aspek dinamis dari suatu status yang berfungsi menghasilkan manfaat melalui tindakan 
nyata. Dengan kata lain, peran dapat dipahami sebagai fungsi yang terwujud dari perilaku atau tindakan 
seseorang sesuai dengan kedudukannya. 

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa keemasan (golden age) dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan. Khairi (2018) menyatakan bahwa anak usia dini adalah sekelompok 
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Masa ini sangat 
menentukan pembentukan karakter, kepribadian, dan kemampuan intelektual anak, karena pada usia 
ini perkembangan berlangsung sangat pesat. Oleh karena itu, pendidikan dasar pada anak usia dini 
menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak agar tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Hal ini diperkuat oleh Musyafa (2022) yang menyebutkan bahwa anak 
usia dini memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi serta kecenderungan meniru perilaku yang 
dilihatnya dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Pada masa ini, potensi, kecerdasan, dan dasar-
dasar perilaku mulai terbentuk, sehingga pendidikan anak usia dini berperan sebagai landasan utama 
bagi perkembangan anak selanjutnya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penanaman nilai 
agama Islam menjadi aspek yang sangat penting. Nilai agama Islam, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, merupakan upaya pengembangan pengetahuan 
dan potensi manusia yang bersumber dari wahyu Allah Swt., meliputi aspek keyakinan, pemikiran, 
akhlak, dan amal perbuatan dengan orientasi pahala dan dosa. Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat 
tertanam dalam diri anak sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

Desa Gunung Tua Iparbondar merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Peneliti memilih lokasi ini karena terdapat beberapa 
lembaga pendidikan keagamaan, salah satunya Rumah Tahfidz Al-Hasbi, yang berfokus pada 
penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini. Keberadaan lembaga tersebut menunjukkan 
adanya perhatian masyarakat terhadap pendidikan agama sejak usia dini, sehingga menarik untuk 
diteliti lebih lanjut. Berdasarkan hasil pengamatan awal, peneliti menemukan bahwa sebagian ibu di 
Desa Gunung Tua Iparbondar telah menerapkan berbagai metode dalam menanamkan nilai ibadah 
pada anak usia dini, khususnya melalui pembiasaan ibadah sholat fardhu. Metode yang digunakan 
antara lain memberikan teladan dengan mempraktikkan sholat secara langsung di hadapan anak serta 
memberikan penghargaan atau hadiah sebagai bentuk motivasi. Selain peran ibu dalam keluarga, 
lembaga pendidikan juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter religius anak. 
Dengan demikian, orang tua dan pendidik menjadi faktor penting dalam proses penanaman nilai 
ibadah pada anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan penelitian kualitatif, dimana 

penelitian kualitatif adalah metode dalam mendeskripsikan isi data, mencari, menggali, dan 
menemukan temuan baru terkait konsep dari suatu kejadian khusus yang diperoleh dari hasil observasi 
atau pengamatan dari hasil informasi tentang masalah yang dialami oleh subjek penelitian yang dalam 
hal ini permasalahannya ialah penanaman nilai agama pada anak usia dini (Moleong, 2007). 
Subjek Penelitian 
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Subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia dini di Desa Gunung Tua 
Iparbondar, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan subjek penelitian 
didasarkan pada peran ibu sebagai pendidik utama dalam keluarga yang berperan langsung dalam 
proses penanaman nilai agama pada anak usia dini. Selain itu, informasi pendukung juga diperoleh 
dari tokoh agama, aparat desa, guru tahfidz, serta data hasil observasi terhadap anak usia dini sebagai 
sumber data tambahan. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada ibu yang memiliki anak usia dini untuk 
menggali informasi mengenai metode dan strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai agama. 
Observasi dilakukan secara nonpartisipatif dengan mengamati aktivitas orang tua dalam membiasakan 
nilai-nilai agama kepada anak usia dini di lingkungan keluarga. Dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa catatan, foto, serta dokumen yang relevan dengan penelitian.  
Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, 
seperti orang tua, tokoh agama, dan pendidik. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang 
konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Analisis Data 

ANALISIS DATA DILAKUKAN SECARA INTERAKTIF DAN BERKESINAMBUNGAN MELALUI TIGA 

TAHAP, YAITU REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN. REDUKSI DATA 

DILAKUKAN DENGAN MEMILIH DAN MEMFOKUSKAN DATA YANG RELEVAN DENGAN TUJUAN 

PENELITIAN. PENYAJIAN DATA DISUSUN DALAM BENTUK URAIAN NARATIF AGAR MUDAH DIPAHAMI. 
SELANJUTNYA, PENARIKAN KESIMPULAN DILAKUKAN BERDASARKAN DATA YANG TELAH DIANALISIS 

SECARA MENYELURUH UNTUK MEMPEROLEH TEMUAN YANG KREDIBEL MENGENAI METODE IBU 

DALAM MENANAMKAN NILAI AGAMA PADA ANAK USIA DINI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu di Desa Gunung Tua Iparbondar memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam menanamkan nilai agama pada anak usia dini. Penanaman nilai 
agama dilakukan melalui berbagai metode yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak, 
yaitu metode dialog atau nasihat, keteladanan, praktik dan pembiasaan ibadah, pengawasan, serta 
pemberian motivasi berupa hadiah dan teguran. Metode dialog dilakukan dengan memberikan nasihat 
secara lembut dan berulang menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak, terutama terkait nilai 
ibadah, akhlak, dan perilaku sehari-hari. 

Metode keteladanan menjadi metode yang paling dominan digunakan oleh ibu, khususnya 
dalam pelaksanaan ibadah shalat, membaca Al-Qur’an, serta penerapan sikap sopan santun dalam 
kehidupan sehari-hari. Anak usia dini cenderung meniru perilaku orang tua yang sering dilihatnya, 
sehingga perilaku religius ibu menjadi contoh langsung bagi anak. Selain itu, ibu juga menerapkan 
metode praktik dan pembiasaan dengan membiasakan anak melaksanakan ibadah secara rutin, seperti 
shalat tepat waktu, berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktivitas, serta membiasakan sikap jujur 
dan santun. Pengawasan dilakukan untuk memastikan anak tetap berada dalam lingkungan yang 
mendukung pembentukan nilai agama. Dalam kondisi tertentu, ibu juga menerapkan metode targhib 
dan tarhib sebagai bentuk motivasi dan pengendalian perilaku anak agar tetap sesuai dengan nilai-nilai 
agama. 
B. Pembahasan 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keluarga, khususnya ibu, merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak usia dini dalam penanaman nilai agama. Dominannya metode 
keteladanan dan pembiasaan sejalan dengan teori perkembangan anak yang menyatakan bahwa anak 
usia dini belajar melalui proses imitasi dan pengalaman langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat 



15382 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

Abdullah Nashih Ulwan yang menegaskan bahwa keteladanan merupakan metode pendidikan paling 
efektif dalam membentuk kepribadian dan karakter anak sejak usia dini. 

Selain itu, intensitas interaksi dan kedekatan emosional antara ibu dan anak menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan internalisasi nilai agama. Ibu memiliki peran strategis karena lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama anak dalam aktivitas sehari-hari, sehingga proses pendidikan agama 
tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga diwujudkan dalam praktik nyata. Temuan ini sejalan dengan 
teori ekologi perkembangan yang menyatakan bahwa keluarga sebagai lingkungan terdekat anak 
memiliki pengaruh paling besar terhadap pembentukan sikap dan perilaku, termasuk perilaku religius. 
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa hambatan dalam penanaman 
nilai agama, seperti keterbatasan waktu akibat kesibukan orang tua, pengaruh lingkungan, serta 
tantangan dalam menjaga konsistensi ibadah anak yang masih berada pada tahap bermain. Namun, 
hambatan tersebut tidak mengurangi komitmen ibu dalam menanamkan nilai agama pada anak usia 
dini. Dengan pendekatan yang sabar, konsisten, dan penuh kasih sayang, ibu tetap berupaya 
menjadikan pendidikan agama sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter religius anak. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran ibu dalam keluarga memiliki 
kontribusi yang sangat besar dalam membentuk kebiasaan beribadah dan karakter religius anak usia 
dini. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai strategi dan peran orang tua dalam menanamkan nilai ibadah 
kepada anak usia dini di desa gunung tua uparbondar kecamatan panyabungan sebgagai berikut: 
1. Terungkap beragam metode yang mereka terapkan, Ibu di sana menggunakan pendekatan 

Nasihat/dialog, memberikan keteladanan dengan menjadi teladan baik dalam ucapan, perilaku, 
metode praktik dan perbuatan turut digunakan,  pengawasan yang dilakukan orang tua untuk 
mendampingi anak dalam memahami moral dan akidah juga dianggap penting serta mereka juga 
menerapkan hukuman sebagai cara untuk menegakkan batasan perilaku yang sesuai dengan nilai -
nilai agama.  

2. Keunggulan Peran Ibu dalam menanamkan nilai agama pada anak usia dini di desa gunung tua 
iparbondar responden menyatakan bahwa orang tua memiliki peran utama dan keunggulan yang 
tidak tergantikan dalam menanamkan nilai ibadah pada anak usia dini. Keunggulan ini terutama 
terletak pada intensitas interaksi, kedekatan emosional, serta kemampuan memahami karakter dan 
kebutuhan anak secara langsung. 

3. Hambatan yang paling umum dihadapi adalah kesibukan dalam pekerjaan, keterbatasan waktu 
untuk mendampingi anak, serta pengaruh lingkungan luar seperti media dan pergaulan sebaya. 
Selain itu, beberapa orang tua juga mengakui keterbatasan mereka dalam pengetahuan agama, 
sehingga merasa belum maksimal dalam menyampaikan ajaran ibadah kepada anak.  

SARAN 
Berikut adalah saran yang diajukan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan:  

1. Bagi orang tua di DesaGunung Tua Iparbondar, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing 
Natal Disarankan agar orang tua terus meningkatkan kualitas interaksi dengan anak dalam 
membimbing ibadah sholat fardhu. Keteladanan dan pembiasaan tetap menjadi kunci utama dalam 
menanamkan nilai agama secara efektif pada anak sejak dini disarankan untuk tidak terbatas hanya 
pada kelima metode yang telah digunakan. Penggunaan berbagai metode pendidikan lainnya dalam 
menanamkan nilai-nilai agama pada anak dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 
mereka dalam menghayati ajaran agama. 

2. Disarankan kepada pihak administrasi Desa Iparbondar untuk mengembangkan kebijakan dan 
peraturan yang dapat mendorong serta mendukung perkembangan bakat dan minat positif anak-
anak. Langkah ini akan membantu mengalihkan perhatian anak-anak dari perilaku negatif dan 
memungkinkan mereka untuk menggali potensi diri yang positif. Dukungan dari pihak desa 
diharapkan dapat memberikan kesempatan lebih luas bagi anak-anak untuk berkembang dan 
menghindari perilaku yang tidak diinginkan.    

3. Untuk Peneliti Selanjutnya, Diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian tidak hanya pada 

nilai ibadah sholat fardhu, tetapi juga pada aspek keagamaan lainnya seperti akhlak, puasa, atau 
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membaca Alquran, agar hasil penelitian lebih menyeluruh dan bermanfaat bagi pengembangan 
pendidikan agama anak usia dini. 
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